JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 2, April 2025

IMPLEMENTASI PENGGUNAAN GOOGLE FORMS SEBAGAI
PLATFROM ULANGAN ONLINE DI SMAN 1 PAGERBARANG

Septia Pujianti, Aries Setyani Wahyu Prasetyawati
Manajemen Informatika, Universitas Teknologi Digital
Tegal, Jawa Tengah, Indonesia
septia23283026 @digitechuniversity.ac.id

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan terhadap sistem pendidikan, termasuk
dalam metode evaluasi pembelajaran. Salah satu platform yang digunakan adalah Google Forms, yang dapat
mengurangi biaya penggandaan kertas soal dan meningkatkan efisiensi evaluasi pembelajaran. Namun, dalam
penggunaannya menghadapi kendala, seperti siswa dapat membuka tab selain Google Forms dan masalah teknis
seperti kebutuhan akses internet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Google Forms di SMAN
1 Pagerbarang dan respon siswa menggunakan pendekatan diskriptif kuantitatif dan kualitatif. Metode
pengumpulan data meliputi penyebaran kuisoner, observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil kuesioner yang
melibatkan 151 siswa menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan platform,
dengan 21,2% responden sangat setuju dan 52,3% setuju, sementara 23,2% bersikap netral dan hanya 3,3% yang
tidak setuju. Namun, kendala seperti kebutuhan kuota internet tetap menjadi hambatan, dengan 9,3% tidak setuju
dan 37,1% bersikap netral, sementara 31,8% setuju dan 21,9% responden sangat setuju bahwa kuota internet
menjadi kendala. Maka dapat diketahui bahwa Google Forms efektif digunakan dalam evaluasi pembelajaran,
meskipun masih diperlukan upaya untuk mengatasi kendala teknis terutama terkait dengan akses internet dan

mencegah kecurangan.

Kata kunci : Evaluasi Pembelajaran, Google Forms, Implementasi, Ulangan Online

1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  digital  telah
mempengaruhi hampir semua bidang kehidupan,
termasuk sistem pendidikan. Umumnya secara
tradisional menggunakan kertas ujian dan pulpen
untuk ulangan, namun sekarang dengan adanya
perkembangan teknologi, metode ulangan ini mulai
beralih ke platfrom digital yang lebih efisien dan
terukur. Dalam dunia pendidikan berbagai platform
digital telah digunakan untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar, seperti Google Classroom, Quizizz,
dan E-learning. Salah satu platfrom pendidikan yang
paling diminati saat ini adalah Google forms, sebuah
alat yang termasuk dalam kumpulan aplikasi Google.

“Google forms dapat melakukan aktivitas
pembuatan jenis soal ulangan termasuk pilihan ganda,
jawaban singkat, dan esai. Guru lebih mudah membuat
soal ulangan, karena formatnya yang sederhana.” [1]
Google Forms memiliki banyak kelebihan seperti
template untuk membuat soal, menambahkan gambar
setiap soal dan langsung menyimpan tanggapan siswa
secara otomatis” [2].

Dengan adanya fitur-fitur dari Google Forms ini
memudahkan guru dalam menyusun dan menilai soal
yang ada dengan lebih efisien dan mempercepat proses
evaluasi hasil belajar siswa secara otomatis dan akurat.
SMAN 1 Pagerbarang sudah menggunakan Google
Forms untuk sistem ulangan online, karena
membutuhkan solusi instan untuk menggantikan
metode tradisional berbasis kertas. Penggunaan
Google Forms membantu menyelesaikan masalah
dalam biaya penggandaan kertas soal dan
menyelesaikan evaluasi yang lebih cepat dan efektif.

Meskipun demikian, masih ada beberapa kendala
teknis dalam penyelenggaraannya, serta masalah
integritas ulangan seperti siswa bekerja sama atau
melakukan kecurangan. Namun dalam penerapan
Google Forms sebagai platform ulangan online
memiliki tantangan, misalnya untuk soal esai yang
memerlukan penilaian manual sehingga guru tetap
perlu menilainya secara individual. Selain itu, soal
dengan rumus matematika yang harus menggunakan
gambar. Kendala lain yang dihadapi adalah kesigapan
guru dan siswa dalam menggunakan platform tersebut
terutama bagi guru yang belum paham teknologi dan
siswa yang mengalami kendala akses internet.

Penelitian ini mengacu pada beberapa studi
sebelumnya yang telah dilakukan dalam bidang yang
sama. Penelitian yang dilakukan oleh [3] mengenai
pemanfaatan Google Forms sebagai media evaluasi
pada mata kuliah yang menunjukan bahwa
penggunaan Google Forms efektif.

Begitu pula penelitian oleh [4] mengenai
efektivitas penggunaan Google Forms sebagai alat
evaluasi pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran jarak jauh. Penelitian-penelitian ini
menujukan bahwa penggunaan Google Forms dalam
evaluasi pembelajaran dapat memberikan efisiensi
dalam penilaian, kemudahan, dan manfaat.

Penelitian ini akan mengangkat pendekatan yang
serupa dengan penelitian terdahulu, namun dengan
fokus yang lebih spesifik pada mendeskripsikan
kebutuhan dan potensi peningkatan sistem evaluasi
pembelajaran melalui implementasi platform ulangan
online yang lebih aman dan terintegrasi di SMAN 1
Pagerbarang. Dengan demikian, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi saat ini dan rekomendasi strategis
untuk pengembangan sistem evaluasi pembelajaran,
sekaligus menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya di bidang teknologi pendidikan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Google Froms

“Google forms adalah alat yang disediakan oleh
Google yang memungkinkan pengguna membuat
kuisioner, survei, dan formulir lainya secara daring”
[5] “Google Forms dapat digunakan untuk berbagai
keperluan seperti pengumpulan data akademik, survei
bisnis, dan evaluasi program.”[6]

“Layanan Google Forms menawarkan cara yang
mudah dan efisien dalam mengumpulkan data secara
langsung dari responden.” [7]

“Aplikasi ini juga mendukung integrasi dengan
Google Sheets, yang memudahkan analisis data lebih
lanjut.” [8]

Dengan antar muka yang sederhana, Google
Forms  memungkinkan  penggunanya  untuk
menyesuaikan yang ada, menambah pilihan jawaban,
serta ruang komentar, sehingga hasil survei dapat
diperoleh dengan cepat dan akurat.

2.2. Ulangan Online

“Ulangan online atau Computer-Based Testing
(CBT) adalah tes vyang dilakukan dengan
menggunakan komputer atau smartphone sebagai
media untuk melakukan ujian, yang memanfaatkan
koneksi internet dan perangkat digital untuk
menyelenggarakan ujian” [9]

“Keunggulan utama dari ulangan online adalah
kemampuannya untuk menyajikan siswa mengetahui
skor secara langsung, sehingga siswa dapat
mengevaluasi kinerja mereka dengan cepat.” [10]

Hal ini juga memberikan manfaat bagi guru yang
tidak perlu lagi melakukan koreksi manual.

2.3. Implementasi

“Implementasi adalah proses penerapan ide,
konsep, kebijakan atau inovasi ke dalam tindakan
praktis agar mempunyai dampak, baik berupa
pengetahuan, keterampilan maupun perubahan nilai
dan sikap” [11].

Adapun  peneliti  lain  mengungkapkan,
“Implementasi  adalah  kegiatan yang saling
beradaptasi, implementasi merupakan sistem yang
direkayasa[12].

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
melibatkan adaptasi dan penyesuaian antara berbagai
komponen sistem pendidikan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

2.4. Teknologi Dalam Pendidikan

Teknologi  pendidikan  dalam  pendidikan
berperan penting untuk menciptakan belajar yang
responsif terhadap kebutuhan siswa. “Teknologi
pendidikan memungkinkan terciptanya pebelajaran

yang lebih tersetruktur, dimana guru dan siswa dapat
berinteraksi secara aktif melalui platfrom yang
disediakan.”[13]

Dengan adanya teknologi pendidikan, proses
belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik,
melaikan dapat dilaksanakan secara daring atau
hybrid. “Teknologi ini membuka kesempatan lebih
besar untuk mendukung pembelajaran kolaboratif dan
aksebilitas materi pembelajaran kapan saja dan dimana
saja.” [14]

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Anjani,
Desi Fitriani, Mega Dwi Kaputri dan Istiyati
Mahmudah dari 1AIN Palangka Raya dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Google Forms Sebagai
Media Evaluasi Saat Penilaian Tnegah Semester
(PTS).” Penelitian ini menganalisis penggunaan
Google Forms sebagai media evaluasi PTS selama
pandemi dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan keefektifan penggunaan
Google Forms mencapai 90,2%, Hal ini menunjukkan
penggunaan Google Form sebagai media evaluasi PTS
memudahkan guru dalam membuat soal dan
memudahkan siswa. [15]

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Refika
Andriani, Mar’atul Afida, dan Sri Wahyuni dari
Universitas Lancang Kuning dengan judul “Pelatihan
Pemanfaatan Google Forms Sebagai Media Evaluasi
dalam Pembelajaran Hybrid Learning.” Penelitian ini
membahas pelatihan penggunaan Google Forms untuk
evaluasi online di SMA Budhi Luhur Pekanbaru dalam
model pembelajaran hybrid. Setelah pelatihan, hasil
pretest dan protest menunjukan peningkatan kopetensi
guru dalam membuat evaluasi online, yang bermanfaat
dalam model pembelajaran hybrid. [16]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Diskriptif Kuantitatif Dan Metode

Kualitatif

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kuantitatif dan metode
kualitatif. “Metode penelitian diskriptif kuantitatif
adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan
mendeskripsikan situasi secara tepat dan akurat, tanpa
menghitung atau melihat hubungannya dengan
perlakuan atau variabel lain” [17].

“Metode penelitian kualitatif adalah penelitian
untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskan kualitas atau keunggulan pengaruh sosial
yang tidak dapat diukur, dijelaskan, atau digambarkan
dengan pendekatan kuantitatif” [18].

3.2. Metode Kuesioner

Metode kuisoner digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif dengan cara
membagikannya kepada siswa dengan menggunakan
Google Forms yang berjumalah berjumlah 14
pertanyaan.” Kuesioner adalah alat penelitian yang
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memberikan responden serangkaian pertanyaan
tertulis untuk mengumpulkan informasi”[19].

3.3. Metode Observasi

Peneliti melakukan observasi secara langsung di
SMAN 1 Pagerbarang untuk mengamati penggunaan
Google Forms sebagai platfrom ulangan online di
SMAN 1 Pagerbarang.” Observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan  melalui
pengamatan langsung terhadap objek penelitian tanpa
manipulasi apa pun, dengan tujuan mendeskripsikan
fakta-fakta lapangan secara empiris”[20].

3.4. Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan secara mendalam
dengan siswa dan guru yang telah menggunakan
Google Forms. Tujuan wawancara ini yaitu untuk
menggali informasi lebih dalam terkait masalah yang
terjadi saat penggunaannya. ” Wawancara adalah
teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan responden untuk
mendapatkan  informasi  mendalam  mengenai
pengalaman responden”[21].

3.5. Studi Pustaka

Peneliti mencari sumber literatur terkait dengan
topik penelitian dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal ilmiah dan refrensi lainnya.” Studi pustaka
adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
meninjau literatur, buku, catatan, dan berbagai laporan
yang berkaitan dengan masalah yang ingin
diselesaikan[22].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi

Google Forms sebagai platform ulangan dan
penilaian secara online di SMAN 1 Pagerbarang
berlangsung sejak tahun 2020. Google Forms dipilih
karena  dapat membantu  guru  menyusun,
mendistribusikan, dan mengevaluasi hasil ulangan
siswa dengan cepat. Pada awal penerapannya ini ketika
tidak boleh adanya tatap muka dengan peserta didik
namun harus adanya penilain maka Google Forms
dipilih sebagai media ulangan karena mudah untuk
digunakan dalam situasi pembelajaran jarak jauh,
tetapi juga efektif dalam mengumpulkan data dan
memberikan umpan balik.

é.

PERTEMUAN 5 (ULANGAN
HARIAN SEJARAH)

Silakan mengikuti UH 1 Sejarah. Tanggal 20
September 2024

https://forms.gle/xiT84eptzchZuSNb9

Komentar kelas

Tambahkan komentar kelas

Gambar 1. Penyebaaran Tauta

Pada gambar diatas proses ini diawali dengan
guru membangikan tautan Google Forms kepada
siswa melalui platfrom komunikasi yaitu Google
Classroom.

PENILAIAN SUMATIF AKHIR JENJANG
TAHUN AJARAN 2023/2024

Gambar 2. Tampilan Awal Google Forms

Gambar diatas merupakan tampilan pertama
yang menampilkan bagian pengisian identitas seperti
mata pelajaran, kelas, nama dan tanggal ulangan, yang
membantu mengorganisasikan data siswa secara
otomatis. Adapun pengisian token dari guru pengampu
yang harus di isi oleh siswa agar bisa mengakses soal.

Gambar 3. Tampilan Soal Ulangan

Pada gambar diatas menampilan contoh guru
dalam membuat soal menambahkan media interaktif
seperti gambar dan tabel kedalam pertanyaan untuk
memberikan variasi dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi. Menggunakan Google Forms
untuk membuat soal interaktif dapat mendorong
respon siswa yang lebih baik.

Gambar 4. Tampilan Akhir Google Forms
Gambar diatas menampilkan tampilan ketika

siswa sudah selesai mengerjakan soal, mereka hanya
menekan tombol kirim, maka jawaban akan terkirim.
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Dalam mendukung pengolahan data, hasil ulangan
siswa otomatis disimpan di Google Sheets. Guru dapat
mengakses data ini untuk melakukan analisis lebih
mendalam terhadap hasil belajar siswa. Melalui sistem
ini, guru memperoleh skor siswa secara otomatis.

Guru di SMAN 1 Pagerbarang telah
mendapatkan pelatihan penggunaan Google Forms
untuk membuat soal, menganalisis hasil, dan
memanfaatkan ekstensi, termasuk untuk rumus
matematika. Google Forms dianggap nyaman dan
efisien oleh siswa karena mudah diakses melalui
perangkat digital, meskipun kendala seperti koneksi
internet yang tidak stabil masih menjadi tantangan.
Kemudahan akses juga memunculkan tantangan etika,
karena siswa dapat mencari jawaban secara online
selama ulangan. Evaluasi dan umpan balik dari siswa
serta guru sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas sistem ini, termasuk pengawasan dan
perbaikan teknis.

4.2. Respon siswa terhadap Google Forms
Adapun platform tersebut diimplementasikan,
peneliti melakukan penelitian untuk menganalisis
respon pengguna terhadap implementasi Google
Forms sebagai ulangan online dalam mendukung
proses evaluasi di SMAN 1 Pagerbarang, dimana
pengumpulan data dilakukan melalui survei yang
ditujukan kepada siswa sebagai pengguna utama dari
platfrom ini. Metodologi penelitian melibatkan
penyebaran kuisioner dalam bentuk google form
kepada 151 siswa yang tersebar di kelas 10, 11, dan 12.

Google Forms memudahkan saya dalam mengikuti ulangan secara online.
151 jawaban

@ Sangat tidak satuju

[ A0
Matral

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Gambar 5. Google Forms memudahkan saya dalam
mengikuti ulangan online

Berdasar hasil kuisoner, menunjukan bahwa dari
151 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut:
a. 32 (21,2%) responden sangat setuju dengan
pertanyaan tersebut.
b. 79 (52,3%) responden setuju dengan pertanyaan
tersebut.
c. 35(23,2%) responden netral dengan pertanyaan
tersebut.
d. 5 (3,3%) responden
pertanyaan tersebut.
Hal ini menunjukan bahwa responden setuju dan
sangat setuju dengan dengan Google Forms yang
memudahkan ulangan online di SMAN 1 Pagerbarang
dengan presentase yaitu sebanyak 73,5%. Penelitian
[23] mengungkapkan bahwa “Teknologi digital seperti
Google Forms meningkatkan efisiensi proses

tidak setuju dengan

pembelajaran, platform ini memungkinkan guru untuk
mengelola evaluasi secara lebih fleksibel.”

Kuata internet menjadi kendala dalam mengakses platfrom Geogle From.

151 jawaban
@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Setuu
@ Sangat Setujy

Gambar 6. Kuota internet menjadi kendala dalam
mengakses platform Google Forms

Berdasar hasil kuisoner, menunjukan bahwa dari
151 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut:

a. 33 (21,9%) responden sangat setuju kuota
internet menjadi kendala.

b. 48 (31,8%) responden setuju kuota internet
menjadi kendala.

c. 56 (37,1%) responden netral kuota internet
menjadi kendala.

d. 14 (9,3%) responden tidak setuju kuota internet
menjadi kendala.

“Keberhasilan pembelajaran berbasis e-learning
bergantung pada berbagai faktor, termasuk kualitas
teknologi, interaktivitas, dan kenyamanan
pengguna”[24]. Sehingga berdasar respon 53,7%
(sangat setuju dan setuju) pengguna dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan Google Forms sebagai alat
pembelajaran berbasis e-learning masih memerlukan
perbaikan, terutama dalam memastikan akses internet
yang stabil dan terjangkau.

Saya menghadapi kesulitan saat mengajukan pernyataan bila ada yang kurang dimengerti diGoogle
From

151 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak Sewju
Netral

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Gambar 7. Saya menghadapi kesulitan saat
mengajukan pertanyaan bila ada yang kurang
dimengerti di Google Froms

Berdasar hasil kuisoner, menunjukan bahwa dari
151 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut:

a. 13 (8,6%) responden sangat setuju menghadapi
kesulitan saat mengajukan pertanyaan bila ada
yang kurang dimengerti di Google Froms.

b. 52 (34,4%) responden setuju menghadapi
kesulitan saat mengajukan pertanyaan bila ada
yang kurang dimengerti di Google Froms.

c. 70 (46,4%) responden netral menghadapi
kesulitan saat mengajukan pertanyaan bila ada
yang kurang dimengerti di Google Froms.

d. 16 (10,6%) responden tidak setuju menghadapi
kesulitan saat mengajukan pertanyaan bila ada
yang kurang dimengerti di Google Froms.
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Sebagian besar responden (40,4% setuju dan
13,9% sangat setuju) merasa nyaman dan tidak terlalu
stres saat menggunakan Google Forms untuk ulangan
online, sementara hanya sedikit yang merasa tidak
nyaman (5,3%). Namun, tingginya jumlah responden
netral (40,4%) menunjukkan bahwa pengalaman
tersebut belum sepenuhnya optimal bagi sebagian
orang.

Google Forms membantu saya memahami instruksi ulangan dengan lebih jelas
@ Sangat tidak setuju
@ Tidsk Setuju
Netral
® Seluju
@ Sangat Seuju

Gambar 8. Google Forms membantu saya memahami
instruksi ulangan dengan lebih jelas

151 jawaban

Berdasar hasil kuisoner, menunjukan bahwa dari
151 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut:

a. 16 (10,6%) responden sangat setuju Google
Forms membantu memahami instruksi ulangan
dengan jelas.

b. 56 (37,1%) responden setuju Google Forms
membantu memahami instruksi ulangan dengan
jelas.

c. 64 (42,4%) responden netral Google Forms
membantu memahami instruksi ulangan dengan
jelas.

d. 15 (9,9%) responden tidak setuju Google Forms
membantu memahami instruksi ulangan dengan
jelas.

Hal ini menunjukan bahwa Google Forms
dianggap cukup membantu, tetapi tidak memberikan
dampak yang sangat kuat dalam membantu memahami
instruksi ulangan. Mayoritas responden bersikap
netral, sementara responden yang tidak setuju atau
sangat setuju berada dalam jumlah yang relatif kecil.
Untuk meningkatkan efektivitas, mungkin diperlukan
perbaikan dalam desain atau penyampaian instruksi di
Google Forms agar lebih jelas dan mudah dipaham.

Saya merasa puas dengan penggunaan Google Forms dalam ulangan online.
151 jawaban
@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
® Setuju
@ Sangat Setuu

Gambar 9. Saya merasa puas dengan penggunaan
Google Forms dalam ulangan online

Berdasar hasil kuisoner, menunjukan bahwa dari
151 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut:
a. 20 (13,2%) responden sangat setuju merasa puas
dengan penggunaan Google Forms.
b. 58 (38,4%) responden setuju merasa puas dengan
penggunaan Google Forms.

c. 62(41,1%) responden netral merasa puas dengan
penggunaan Google Forms.

d. 10 (6,6%) responden tidak setuju merasa puas
dengan penggunaan Google Forms.

e. 1 (0,7%) responden sangat tidak setuju merasa
puas dengan penggunaan Google Forms.

Hal ini menunjukan bahwa Google Forms secara
umum diterima dengan baik, sebagian responden
merasa netral dan setuju puas dengan penggunaan
Google Forms presentasenya 38,4% dan 41,1% |,
meskipun ada ruang untuk meningkatkan kepuasan
penggunaan agar lebih banyak responden yang merasa
sangat puas.

Saya lebih menyukai mengerjakan ulangan dikertas.

151 jawaban

Gambar 10. Saya lebih menyukai mengerjakan
dengan kertas

Berdasar hasil kuisoner, menunjukan bahwa dari
151 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut:

a. 13 (8,6%) responden sangat setuju lebih
menyukai mengerjakan ulangan dikertas.

b. 16 (10,6%) responden setuju lebih menyukai
mengerjakan ulangan dikertas.

c. 79(52,3%) responden netral lebih menyukai
mengerjakan ulangan dikertas.

d. 29 (19,2%) responden tidak setuju lebih
menyukai mengerjakan ulangan dikertas.

e. 14 (9,3%) responden sangat tidak setuju lebih
menyukai mengerjakan ulangan dikertas.

Hal ini menunjukan bahwa responden tidak
memiliki prefrensi yang tegas dalam mengerjakan
ulangan dikertas dengan memilih jawaban netral.
Tetapi ada kecenderungan bahwa lebih banyak
responden yang tidak menyukai mengerjakan ulangan
dikertas yaitu sebanyak 28,5% (tidak setuju dan
sangat tidak setuju).

Google Forms memiliki tampilan yang sederhana dan mudah digunakan
151 jamadan

Gambar 11. Google Forms memiliki tampilan yang
sederhana dan mudah digunakan

Diagram di atas menunjukan bahwa dari 151
siswa yang mengisi kuisoner sebanyak 27 (17,9%)
responden sangat setuju bahwa Google Forms
memiliki tampilan yang sederhana dan mudah
digunakan.78 (51,7%) responden setuju bahwa Google
Forms memiliki tampilan yang sederhana dan mudah
digunakan. 44 (29,1%) responden netral bahwa
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Google Forms memiliki tampilan yang sederhana dan
mudah digunakan. Sedangkan 2 (1,3%) responden
tidak setuju bahwa Google Forms memiliki tampilan
yang sederhana dan mudah digunakan. Hal ini
menunjukan bahwa siswa yang mengisi kuisoner
sebagian besar setuju terhadap pernyataan tersebut.

4.3. Pengembangan Platform Ulangan Online

Hasil wawancara dengan guru di SMAN 1
Pagerbarang menunjukkan bahwa meskipun Google
Forms telah memudahkan pelaksanaan ulangan
online, sistem ini dinilai kurang aman dalam mencegah
kecurangan. Guru menyarankan agar keamanan
ulangan online ditingkatkan melalui penggunaan alat
tambahan yang membatasi akses siswa selama ulangan
berlangsung. Sebagai solusi jangka pendek, guru
mengusulkan penggunaan Exam Browser, yang efektif
dalam membatasi akses siswa ke aplikasi atau situs
lain selama ulangan berlangsung. Exam Browser
dianggap praktis karena tidak memerlukan
pengembangan sistem baru dan telah terbukti efektif di
institusi pendidikan lain.

Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan
bahwa mereka merasa Google Forms cukup mudah
digunakan dalam pelaksanaan ulangan online. Siswa
menyarankan agar Google Forms tetap digunakan
karena sudah terbiasa dan mudah diakses, namun
dengan peningkatan fitur keamanan seperti pengaturan
waktu yang lebih ketat dan integrasi dengan perangkat
lunak tambahan yang dapat mengurangi potensi
kecurangan. Namun untuk jangka panjang, peneliti
menyarankan implementasi Learning Management
System (LMS), yang tidak hanya meningkatkan
keamanan ulangan online tetapi juga
mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran dalam
satu platform. LMS menawarkan solusi komprehensif
dengan fitur keamanan dan monitoring yang lebih
baik, memungkinkan interaksi yang lebih mendalam
antara siswa dan guru, serta pengelolaan pembelajaran
secara menyeluruh. Sehingga pendekatan bertahap
diusulkan, dimulai dengan penerapan Exam Browser
sebagai solusi sementara, sambil merencanakan adopsi
LMS untuk mendukung pembelajaran secara
menyeluruh di masa depan. Pendekatan ini
memungkinkan sekolah beradaptasi secara perlahan-
lahan dengan teknologi baru dan meningkatkan
kapasitas sistem secara berkelanjutan, sekaligus
mempertimbangkan kenyamanan dan kebutuhan siswa
dalam proses pembelajaran..

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengakaji masalah yang terjadi di
SMAN 1 Pagerbarang dapat simpulkan bahwa
implementasi Google Forms sebagai platform ulangan
online di SMAN 1 Pagerbarang terbukti efisien,
dengan tingkat penerimaan tinggi (73,5% responden
setuju atau sangat setuju terhadap kemudahan
penggunaan). Keunggulan platform ini meliputi
distribusi soal mudah, otomatisasi penilaian, dan
penghematan biaya oprasional. Namun, tantangan

seperti keterbatasan akses internet (31,8% setuju dan
21,9% responden sangat setuju kuota sebagai kendala)
serta risiko kecurangan ditemukan. Pengujian
menunjukkan bahwa platform ini memberikan nilai
tambah signifikan dalam efisiensi proses evaluasi,
meskipun masih perlu dioptimalkan pada aspek
keamanan dan aksesibilitas. Berdasarkan hasil
penelitian adapun beberapa saran yang dapat diberikan
untuk mendukung implementasi sistem ini antara lain,
untuk mengkaji kesiapan teknis dan literasi digital
siswa serta guru perlu dilakukan untuk mendukung
adopsi LMS. Solusi teknis seperti optimalisasi
platform dan subsidi internet penting untuk mengatasi
kendala akses. Fitur keamanan tambahan dan
pengujian lanjutan diperlukan guna meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan transformasi digital
pendidikan.
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